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KATA PENGANTAR
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TIMUR 

Cerita anak adalah salah satu elemen pembangun karakter bangsa pada anak-anak, 
khususnya usia dini. Pembangunan karakter pada anak-anak menjadi amanat dalam 
pendidikan untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak, bermoral, dan 
beretika. Kekayaan budaya yang ada di Jawa Timur tecermin dalam cerita anak yang 

mengandung kearifan lokal dan nilai-nilai masyarakat Jawa Timur. Cerita anak dengan muatan 
budaya Jawa Timur adalah aset nasional yang sangat berharga sehingga dapat dipromosikan 
ke dunia internasional. Hal tersebut sejalan dengan visi dan misi Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2020—2022 yang bertujuan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai bangsa yang terpelajar dan ber-Pancasila.

Anak-anak adalah adalah tunas bahasa ibu yang memiliki kewajiban turut menjaga 
keberadaan bahasa daerah dalam kerangka kebinekaan yang sekaligus turut mendaulatkan 
bahasa Indonesia, di dalam dan di luar negeri. Nilai-nilai yang terkandung dalam cerita 
anak Jawa Timur dapat diimplementasikan dalam berbagai sendi kehidupan masyarakat di 
Indonesia, bahkan seluruh dunia. Dengan adanya cerita anak dwibahasa dari Jawa Timur, 
seluruh pembaca tidak hanya menikmati ceritanya saja, tetapi bisa juga mengkaji nilai-
nilainya, bahkan dapat mengetahui pola pikir masyarakat Jawa Timur untuk mengambil nilai-
nilai positif sebagai pegangan hidup. Pemahaman antarbudaya yang muncul setelah produk 
cerita anak dwibahasa ini hadir di tengah masyarakat akan memperkaya khazanah dunia dan 
mengarah pada toleransi  dan perdamaian antarmanusia.

Tema yang diusung dalam buku ini adalah STEAM, yaitu sains, teknologi, teknik, seni, dan 
matematika. Pesan dalam buku ini diharapkan mampu membangun imajinasi dan kompetensi 
berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas. Anak-anak sebagai tunas bangsa setelah 
membaca buku ini dapat bersaing secara global dengan tema STEAM yang terkandung di 
dalamnya. Mereka juga tidak akan lupa dengan jati dirinya dan justru semakin bangga dengan 
kayanya unsur-unsur lokal. 

Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur selaku Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi turut serta 
dalam sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). 
Penyediaan cerita anak dwibahasa dalam bahasa daerah dan bahasa Indonesia adalah sebuah 
upaya mendaulatkan kekayaan bahasa di Indonesia yang gagasannya bersumber dari kearifan 
lokal menuju persaingan global. Tunas-tunas yang nantinya tumbuh akan berkembang dan 
memiliki keterampilan-keterampilan lanjutan hingga akhirnya dapat mencipta karya. Generasi 
penerus harus memiliki kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah dengan kreatif, 
mampu berkolaborasi, dan mampu berkomunikasi dengan baik. Kami berharap produk ini 
dapat diimplementasikan secara maksimal oleh pembacanya sehingga penerapan enam literasi 
dasar, yaitu literasi baca-tulis, numerasi, literasi sains, finansial, digital, serta literasi budaya 
dan kewargaan dapat terwujud.

Kami menyampaikan terima kasih setulus-tulusnya kepada Kepala Badan Pengembangan 
dan Pembinaan Bahasa yang telah memberi dukungan secara penuh. Selain itu, kami juga 
menyampaikan apresiasi setinggi-tingginya kepada penulis sekaligus penerjemah, penyeleksi, 
penelaah, ilustrator, dan anggota KKLP Penerjemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang 
turut andil mewujudkan karya ini.

Semoga buku cerita ini dapat membuat kita lebih bermartabat dan bermanfaat.

Surabaya, 1 Oktober 2023
Dr. Umi Kulsum, M.Hum.
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Ana sing dienteni Seto, nalika mangsa ketiga teka. 
Ada yang ditunggu Seto ketika kemarau tiba. 
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Ana sing dienteni Seto, nalika mangsa ketiga teka. 
Ada yang ditunggu Seto ketika kemarau tiba. 
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Melu bapake nggawe bata.

Dia ikut Bapak membuat batu bata.
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Ngeduk lemah lempung,

Ngusungi merang, 

Ngileake banyu

Dia mengeruk tanah liat,

dia membawa,

dan dia mengalirkan air.
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Kabeh mau diadhuk nganti dadi adonan.

Apa iku sing dienteni Seto?
Udu.
Ngadhuk bakal bata gawe
kesel lan luwe.

Semuanya diaduk hingga jadi adonan.

Apa itu yang ditunggu Seto?
Bukan.
Mengaduk bahan batu                           
bata membuat lelah dan lapar
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Dina sesuke, wayahe nyithak bata.
Seto wis apal tugase nyawisi cetakan.

Hari selanjutnya adalah waktu mencetak 
batu bata. Seto sudah hafal, tugasnya 
menyiapkan cetakan
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Panggonan nyithak kudhu rata, supaya batane tetep temata.
Tempat mencetak haruslah rata agar batu bata tetep tertata. 

Ditaburi pasir supaya segera kering.
Disawuri wedhi, supaya batane gelis garing.
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Cithakan diiseni adonan.

Yen wis padhet, cithakane banjur diangkat.

Ngono sateruse, 
nganti entek adonane.

Cetakan diisi adonan.

Kalau sudah padat, cetakan lalu diangkat.

Begitu seterusnya hingga  
 adonan habis.

Panggonan nyithak kudhu rata, supaya batane tetep temata.
Tempat mencetak haruslah rata agar batu bata tetep tertata. 

Disawuri wedhi, supaya batane gelis garing.
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Bata wis setengah garing.Ngenteni sedina maneh supaya garing sring.Batu bata hampir kering. Harus ditunggu sehari lagi agar makin kering.
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Bata wis setengah garing.Ngenteni sedina maneh supaya garing sring.

Dina tambah dina, tumpukan bata saya duwur.Batu bata hampir kering. Harus ditunggu sehari lagi agar makin kering.

Hari berganti hari, tumpukan batu bata semakin tinggi.
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Sadhela maneh! Sadhela maneh!

Sebentar lagi! Sebentar lagi!
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Kata Bapak besok waktu membakar batu bata.
Apa itu yang ditunggu Seto?

Ngendikane Bapak, sesuk wayahe ngobong bata
Apa iku sing dienteni Seto?
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Ngendikane Bapak supaya panase rata.

Kata Bapak, supaya panas merata.

Bata-bata ditata. 

Ditambahi merang ing gang-gange tumpukan. 

Batu bata ditata. 

Ditambahkan sekam di rongga-rongga tumpukan.
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Ngendikane Bapak supaya panase rata.

Kata Bapak, supaya panas merata.
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Saiki wayahe bancakan lan ndonga.
Supaya ngobong batane lancar lan 

ora ono sing kepyar.

Sekarang waktu berdoa bersama. Ber-
doa supaya pembakaran batu

bata lancar.
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Iki sing dienteni Seto. Rampung donga, banjur
maem bareng kanca-kanca. Sego uduk, iwak pitik

panggang lan jadah ketan.

Ini yang ditunggu Seto. Selesai berdoa kemudian
makan bersama teman-teman.

Ada nasi uduk, ayam  panggang, dan jadah ketan. 
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Ngobong bata butuh wektu
rong dina. Kancane Seto melu nginap

ing tenda.
Membakar batu bata

butuh waktu dua hari. Teman-teman Seto ikut
menginap di tenda.
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Bapak njaga urupe geni.  
Bapak menjaga nyala api.

Kala-kala kayune 
ditambahi, aja 
nganti mati.

Sesekali kayu ditambahkan 
agar nyala api jangan 
sampai padam.
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Sakwise diademke, saiki wayahe mbongkar batane. Seto melu 
degdegan. Apa batane mateng lan abang? Apa ireng lan kepyar?

Setelah batu bata didinginkan, tiba waktunya membongkar. Seto ikut 
berdebar. Apa semua batu batanya merah dan matang? Atau hancur 

dan hitam?
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Hore, batane mateng kabeh. Bata-bata siap 
didol nyang toko bangunan. 

Bata-bata siap nggo bangun omah, krethek,
pager, lan liya-liyane.

Hore, batu bata matang semua. Batu bata siap 
dijual ke toko bangunan.

Batu bata siap digunakan membangun rumah, 
jembatan, pagar, dan lain-lain.
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